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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pemasaran

Fungsi yang memiliki organisasi dan sekelompok proses untuk 

meciptakan, menyampaikan dan membrikan nila keuntungan kepada 

pelanggan. Pemasaran juga bertujuan menarik perhatian pembeli dalam 

lingkungan produk yang sudah diatawarkan. Pemasaran juga berfungis 

memuaskan lebutuhan pelanggan. Jika yang sebagai pemasar 

memahami kebutuhan pelanggan dengan baik, lebih baik jika sebuah item 

produk memiliki nilai utama dan menetapkan harga atau biaya. 

Pemsaran juga memiliki beberapa entitas yang dipasarkan yaitu :

1. Barang

Barang adalah salah satu produk yang memiliki bagian yang sangat 

penting dalam proses pemasaran. Peluang pasar juga bias dilihat 

dari barang yang mudah didapatkan. Semakin banyak inovasi maka 

akana semkin membangkitkan keinginan pasarr.

2. Jasa

Jasa juga merupakan produk yang ditawarkan dalam bentuk yang 

singkat, di zaman seperti saat ini yang sudah berkembang memanga 

sudah menciptakan berbagai ide bisnis tentang berbagai produk yang 

dipasarkan. Dalam duniaabisnis juga saling bergantung 

denganaberbagai piha lainnya. Dalamdistributor ikan konsumsi ini 

yang berjasa yaitu para nelayan dan pengepul ikan.
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3. Pengalamann

Menciptakan pengalaman pelanggan yang sangat terpenting 

untuk meningktan suatu aspek yaitu market

4. Orang

Pasar yang besar adalah sumber daya manusia yang besar. 

Melihan perkembangnya penduduk secara statistic maupunn 

kompettensi, potensi pasar yang sangat menjajikan manusia. Di 

tempat pelelengan ikan konsumsi di Prigi Kabupaten Trenggalek ini 

yang menjadi potensi pasar yang besara yaitu para nelayan beserta 

para pengeoul ikan.

5. Tempat

Pesona suatu tempat yang memiliki keindahan, unik, 

bernilai jual, pasti membawa manfaat dan keuntungan. Di tempat 

pelelangan ikan (TPI) Prigi Trenggalek ini bertempat di sampan 

pelabuhan PPN dan berdekatan langsung dengan laut.19

B. Strategi Pemasaran

1. Pengertian Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran adalah kegiatan atau cara seseorang 

pelaku usahaaatau bisnis unuk menjualnya ke pelanggan atau 

konsumen.20

19 H. MuhammadYusufiSalehidaniMiahSaid,Konsep Dan Strategi Pemasaran, 
(Makasar: CViSahiMedia, 2019). Hal 5

20 Pusatibahasaidepartemenipendidikaninasional,ikamus bahasaiIndonesia, (Jakarta:
iPusatiBahasa, 2008. iHal 1529
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Strategiasegmentasiipasar, strategi penentuan posisi pasar, dan strategi 

penetuan pasar sasaran merupakan prosedur seccra sistematis 

a. Strategi segmentasi pasar

Segmentasi pasar ialah proses pasar di bagi menjadi 

kelompok pembeli dan memiliki karaketristik ataupun perilaku 

yang membutuhkan strategi dalam pemasran produk. Jadi, para 

kelompok pelelang dan pembeli di tempat pelelangan ikan (TPI) 

Prigi Trenggalek ini bisa di bagi dan di sesuaikan dengan pembeli 

di setiap pengepulnya. Karena disetiap pengepul ikan di TPI Prigi 

ini juga sudah mendapatkan konsumen di berbagai wilayah. Jadi, 

segmentasi pasar dalam berbaagi kelompok memproses dan 

menempatkan konsumen di setiap pasar produksi. Sehingga 

mendapatkan respon yang baik dari pasar dalam melakukan 

strategy pemasaran dapat menentukan posisi distribusi ikan 

konsumsi dari para pengepul dan nelayan. 

b. Srategi menentukan pasar sasaran

Kemampuan dari suatu perusahaan dilihat dari besarnya 

atau kecilnya segmen. Di dalam perusahan biasanya memasuki 

segmen pasar tunggal juga berfungsi untuk melayani pasar baru, 

jika terbukti berhasil, secara vertical segmen tersebut akan 

diperluas. Sama halnya dengan segmen pasar ikan konsumsi di 

TPI Prigi Kabupaten Trenggalek, dimana pengepul memasuki 

pasar tunggal dan jika dalam pemasarannya sudah cukup dan 
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sesuai dengan target maka pengepul akan menambah segmen 

pasar di berbagai daerah.

c. Strategi menentukan pasar sasaran

Dalam membangun kepercayaan, keyaikann dan

kelebihan bagi pelanggan maka positinting memiliki strategi utuk 

mengambil posisi yang berada di konsumen. Para pengepul ikan 

konsumsi di TPI Prigi Trenggalek memberikan kepercayaan 

kepada konsumen bahwa ikan konsumsi yang ia jual tida 

merugikan piha konsumen dikarenakan masih segar dari hasil 

tangkapan nelayan 21

C. Persaingan Bisnis

Persaingan bisnis menurut istilah yaitu beersaing, pertandingan , 

dankompetensi. saling berlomba untuk mendapatkan keuntungan maka 

pelau usaha memiliki persaingan untuk memenuhi keinginan konsumen 

atau pelanggan.22

Disetiap tempat usaha atau bisnis juga terdapat persaingan dari 

si pelaku usaha. Adapun beberapa persaingan di dalam kamus 

Manajamen persaingan yaitu:

1. Persaingan sehat, persaingan antara dua belah pihak yang 

sangat mengedepankan etika bisnis. Sama halnya dengan 

persaingan yang dilakukan oleh para distributo atau pengepul 

21 DimasiHendikaiWibowo, iAnalisisisratetgiipemasaraniuntukimeningkataknidayaisaingiUMKM 
(studiikasusipadaibatikidiajeng solo), JurnaliAdministrasiiBisnisiVol. i29 (1) 2015. 61
22 Muddarajad Kuncoro, strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetatif, (Jakarta: 
Erlangga,2005). Hal 86
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ikan konsumsi di Tempat Pelelangan Ikan ( TPI ) Prigi 

Kabupaten Trenggalek bersaing dengan baik dan tidak 

melanggar norma dan etika dalan berusaha.

2. Persaingan gorok leher. Dimana persaingan ini terjadi dalam 

beberapa piha yang merebutkan pasar melakukan apa saja 

agar bisa menjatuhkan pelaku usaha lainnya.

Persaingan bisnis dalam dunia perdagangan menurut islam 

saalah satu perintah yang jeals dan rinsi tentanng hokum dan etika 

persaingan. Yang bertujuan agar terhindar dari persainga- persaingan yang 

kurang sehat. Adapaun 3 unsur yang perlu diketahui adalah :

a. Pihak-pihak yang bersaing

Pengendaliipersainganibisnis yaitu manusia. Mansuia juga 

memeliki pandangan tentang berbisnis untuk mnjalankan bisnisnya. 

Tugas mansuia yaitu melakukan usaha untu menghasilan rezejki 

dengan cara memperoleh yang baik.  

Dalam suatu pekerjaan, islam juga memberikan arahan setiap 

muslim untuk memiliki ketekunan dalam kerja, dan harus terbukti 

dengan cara berlomba-lomba dalam kebaikan 

b. Cara Persaingan

Muamalah juga merupakan bagian dari berbisnis. Muamalah 

tida melepasakna hokum-hukum yang mengatur tentang bisnis. 

Menghalalkan segala cara untuk persaingan bisnis juga kegiatan 

yang wajib dihilingkan karena melanggar ajaran agama islam.
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Terciptanya system yang kondusif dalam persaingan maka 

terciptnya cara berbisnis yang islam.

c. Barang dan jasa yang dipersaingkan

Barang dan jasa merupakan hal yang tidak dapat di sangkal 

dalam persaingan bisnis. Islam menggaris bawahi bahwa barang 

dagangan atau produk yang dipersaingkan harus memmpunyai suatu 

keungguulan. 

Adapaun keunggulaan produk yang bisa dipergunakan dalam 

peningkatkan dalam daya saing:

1. Produk

Untuk menghindari penipuan oleh konsumen, maka produk 

yang dipersaingkan harus halal. Sama halnya dengan ikan 

konsumsi, para distributor atau pengepul mempersaingkan 

hasil tangkapannya dengan halal dan sesuai dengan 

keinginan para konsumen.

2. Harga

Jika ingin persaingan lebih menang maka, harga produk 

harys kompetatif. Dimana ikan konsumsi di jual dengan 

menurunkan harga.

3. Tempat

Pemilihan tempat dalam pendistrubusian harus bersih dan 

nyaman. Ikan konsumi di TPI Prigi Trenggalek ini memiliki 

tempat bersih dimana nantinya ikan konsumsi segar dari laut 
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di kumpulkan di tempat pelelangan ikan tersebut.23

D. Etika Bisnis Islam

Mengatur hidup manusia merupaka kaidah dari etika. Etika 

ekonomi islam adalah ilmu yang mempelajari aspek kemaslahatan dan 

kemanfaatan dalam kegiatan ekonomi dengan melihat perbuatan 

manusia sampai sejauh mana dapat diketahui menurut akal.24 Islam 

mengedepankan standar kesetaraan dan hak dalam kegiatan bisnisnya 

dengan berpedoman pada surat Al-baqarah ayat 188 yang berbunyi :

ا�تَأ� �َ��َ  َ�ا�كُهُ�� ا�تدُ� ��َ �طِمِ �ن��َ��بِ��نَُ�ى� �ايَ� �وِ �انَِ��بِ�آَ�نُ�� ا�نِ�أَ� �ان�حُ�� فرَِ��قً��كُهُ��   �ٍ �ي�

َ�الِ  ث�ىِ �ان�َ�سِ �ايَ� ِ ٌَ ����ىُ� �َ�اَ �ب�ِ�� هَُ���   تعَ�

Artinya� :� “� Dan janganlah kamu makan harta di atara kaum 
dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta 
itu kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan 
sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 
mengetahui.”25

Etika bisnis mengarah pelaku bisnis untuk sellau memperhatikan 

kepentingan stakeholder dalam melakukan bisnisnya. Dengan 

mementingkan stakeholder sangat diharpakan jika dalam inetarksi bisnis 

terhindar dari perusakan lingkungan, penipuan, promosi dan hal-hal 

yang menyesatkan dalam berbisnis. Etika bisnis juga berhubungan 

dengan nilai merek.26

23 JohaniArifin, iEtikaiBisnisiIslami,( iSemarang: iWalisongoiPress, i2009). iHal 97-107
24 ArisiBaidowi, iEtikaiBisnisiPerspektifiIslam, JurnaliHukumiIslam Vol. i9 (2), 2011.
25 Kemenag-RI, Al-Qur’an�Dan�Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, 
2002), Q.S Al-Baqarah: 188
26 H. iFakhryiZamzam, iHavisiAravik, iEtikaiBisnisiIslam, i (iYogyakarta: CViBUDIiUTAMA,
i2020) Hal 5
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Dalam beretika bisnis laba yang diperboleh kan harus sesui dengan

hokum syyariah dan tidak menjurumuskan dalam kejahatan yang dapat 

merugikan masyarakat. Secara umum menurut Qardhawi (2001) 

berprinsip dalam etika bisnis harus memenuhi persyaratan :

a. Akidah

Berserah diri kepada Allah SWT maka distributor ikan 

konsumsi menjaga perbuatanya dari suatu hal yang dilarang agama 

islam.

b. Shidiq

Memiliki rasa tanggung jawab.

c. Fathanah

Berpikir dan bertinda cerdas sehingga keputusan yang 

dihasilkan menunjukan kemmapuan yang didasarkan sikap dan 

tingkah laku.

d. Amanah/jujur

Kepercayaan dan dilandasi dengan kejujurankepada konsuemen 

dari ikan konsumsi. Distributor ikan konsumsi menanamkan rasa 

kepercayaan dalam kejujuran untuk suatu hubungan bisnis

e. Tabligh

Berkomunikasi dalam kerja sangatlah penting dengan menunjukan 

proses menyampaikan Sesuatu agar konsumen lebih tertarik27

27 AfridaiPutritama, penerapaniEtiikaiBisnisiIslamiDalamiIndustriiPerbankaniSyariah, 
JurnaliNominaliVol. i7 (1), 2018
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E. Konsep pemasaran dalam islam

Sebagaimana yang di kutip oleh Bukhori Alma dan Donni 

Juni Priansa, pemasaran islami adalah suatu strategi bisnis, yang harus 

meliputi dari ativitas dalam segala perusahaan, seperti seluruh proses, 

menciptakan, penawaran, pertukaran nilai, dari perorangan yang sesaui 

dengan ajaran islam.28

Pasar sangat berperan penting juga dalamiislam karena 

tidaktterlepas dariifungsi pasar sebagai tempat belangsungnya kegiatan 

jual beli.29 Konsep islam juga memahami bahwa pasar juga dapat

mengambil yang layak dalam kehidupan moneter jika standar persaingan 

bebas dapat diterapkan secara baikd dan efektif.30 Pasar syariah yaitu 

pasar yang emosional dimana setiap individu tertarik dengan beralasan 

keagaman yang bukan yang berkeuntungan finansial, dalam pasar 

syariah tidak ada yang bertentangan dengan standar muamalah karena 

mengandunh nilaiiibadahijuga. 

Dalammsyariahhmarketing, dalam melakukan bisnissharus 

mempunyai rasa keikhlasannagar mendapat ridha dari Allah SWT. 

Adapun sifat-sifat yang membuat Nabi Muhammad berbuah hasil dalam 

melakukan bisnis yaitu :31

28 BukhariiAlma daniDonniiJuniiPrisma, manajemenibisnisisyariah: 
menanamkaninilaiidanipraktisisyariahidalamibisnisikontemporer, iBandung: iAlfabeta, ihal. 343
29 SukarnoiWibowo daniDediiSupriadi, EkonomiiMikroiIslam, iBandung: iPustakaiSetia, i2013, 
hali201
30 MustafaiEdwiniNasution, et. al., iPengenalaniEksklusifiEkonomiiIslam, iJakarta:
iPrendaiMediaiGroup, i2004, ihal. i160
31 HermawanikartajayaidaniMuhammadiSyakir, syariahiMarketing, iBandung: PT 
MirzaniPustaka, i2006, ihal. 28
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a. Shiddiq (jujur), Nabi Muhammad dikenal sebagai pemasar yang 

melaukan pemasara dengan jujur dan benar dalam memberi 

informasi produknya

d. Amanah (dapattdi percaya), Nabi Muhammad menerapkan ini

dengan selalu mengambiilan hak yang bukan miliknya, yang 

berupa barang atau hasil penjualan.

e. Fathanah ( cerdas), seorang pemimpin yang pandai dalam

memahami dan bertanggung jawab atas bisnis yang sedang di 

bangun. 

f. Tabigh ( komunikatif) seorang pemasar harus pandai dalam 

memasarkan produknya dengan berbagai keunggulan –

keunggalan produk dan tida meninggalkan kejujuran dan 

kebenaran

Allah memerintahkan umatnya untuk selalu melakukan de

Sejak zaman Nabi, Islam telah mengajarkan tentang teknik

pemasaran yang sesuia dengan ajaran islam. Diingat untuk luasnya 

bisnis.32 Pemasaran syarah merupakan bisnis yang baik dalm strategi 

dengan mengoordinasikan cara yang paling umum dalam proses 

penciptaan, menawarkan dan mengubah kualitas dari inisiator kepada 

stakblondernya yang keseluuruhannya berlanjut sesuai dengan 

32 AbdurahmaniZen, iStrategiiGeniusiMarketingialaiRasulullah, iDIVAiPress, iJogjakarta, 2011,
ihal.16
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kesepakatan dan standar muamalah dalam islam.33 Allah berfirman 

dalam surat Sad ayat 24 yang berbunyi :

�َ�ِ��اً�ِ�َ��اْ�َُ��َ�ءِ��ََ�ْ�ِ����َ ْ�ُ�ُ�ْ����� َ���لَ�َ�َ�ْ���ََ�َ�َ��ِ�ُ�َ�الِ��َ ْ�َ�ِ�َ��أَِ���ِ��َ�ِ�َ�� ؤَإِن�

�دَاوُودُ�أََ�َ���َ �َ ����هُ���� َ�َ���َ ْ�ٍ��إَِ��ا��ِ��َ��آَ�ُ��ا�وََ�ِ�ُ��ا�ا�����ِ�َ�تِ�وَ�َِ��ٌ��َ���ُ�ْ�� وَ�َ���

�راَ�ِ�ً���وَأَ�َ�بَ��َ��رَ���ُ��َ��ْ��َ ْ��َ� (42)وََ���  

Dia�(Daud)�berkata�,�“ Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada 
kambingnya. Memang banyak diantara orang-orang yang bersekutu itu 
berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan dan hanya sedikitlah mereka yang begitu. Dan 
daud menduga bahwa kami mengujinya maka dia memohon ampunan 
kepada tuhannya alu menyungkur sujud dan bertobat.” 34

Konsep pemasaran diharapkan memberikan kepuasan dan 

kebutuhan konsumen. Pemasaran juga merupakan gerakan dan 

kebutuhan yang dapat melalui jalur perdagangan. Konsep pemasaran 

adalah suatu aliran yang memberikan penjelasan bahwa pemasaran yang 

berfokus pada kebutuhan konsumen yang merupakan kondisi mooneter 

dan sosial bagi kelangsungan kehidupan perusahaan. Oleh karena itu

dapat dikatakan bahwa semua individu baik secara langsung maupun

tidak terkait dalam pemasaran, karena mereka juga berbagi keinginan dan 

kebutuhan yang diinginkan. 

a) Orientasi Konsumen

Perusahaanndengan focus pada konsumen harus memiliki

opsi untuk mendapatkan kebutuhan pokok dari pembelian yang 

33 AziziHakimiMuhammad, iSistemiOperasionaliPemasaraniSyariah, iRenaisan, iJakarta, i2007, 
hal. 15
34 Kemenag-RI, Al-Qur’an�Dan�Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, 
2002) Q.S Sad : 24
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akan digunakan sasar penjualan, dengan menentukan item produk 

atau jasa dengan program pemasarnya, terdapat 

penelitiannpadaakonsumen, menentukan strategi pelaksanaan 

dengannbaik supaya mencapaiitujuannperusahaan.

b) Kepuasan konsumen

Faktorrdalam kepuasannkonsumen sangat berperan penting 

untukkmencapaintujuanpperusahaan berprinsipkan dalam 

menampilkan suatu ide pemasaran yaitu memenuhi kebutuhan dan 

sesuai dengan keinginan konsumen. Kepuasannyang didapatkan 

olehhkonsumen, menimbulaknnrespon yang baik berupaa 

pembeliannulang yang menganjurkannkonsumen itu untuk 

membelipprodukyyangssama, kebutuhannsemakin banyak di 

peroleh produsen, dengan penyebaran informasi yang baik dan 

bersifat positif dari satu konsumen ke konsumen lainnya, maka 

hallini dikenla sebagainmouthhto mouthhadvertising yang artinya 

usaha yang di pasarkan akan memicu konsumen untuk 

mempromosikan dan merekomendasikan dan menjual produk 

kepada konsumen lainnya.35

F. Marketing Mix 

Marketing mix adalah cara dalam mengintegrasikan tawaran, 

logistic, dan komunikasi produk ataupun jasa yang dimiliki oleh pelaku 

35 PhilipiKotler, GreyiAmstrong, iPrinsip-PrinsipiPemasaran, ijilid I, iEdisiiKetiga, iPTiGelora 
AksaraiPratama, iJakarta, i1997, hal. 203
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usaha. Dengan menggunakan marketing mix, pelaku usaha tidak perlu 

membuat penawaran, tetapi pelau usaha juga melakukan cara yang 

tepat dalam mendistribusikan dam mempromosikannya.

Marketing mix sangat penting dikarenakan aspek yang terlihat 

merupakan dari suatu perusahaan yang didalam aktivitasnya 

pemasaran.  Jangan untuk tidak membiarkan Pelaku usaha memiliki 

tawaran dan kesepakatan yang bagus, tetapi tida mengkomunikasikan 

kepada pelanggan atau konsumen seacra tepat. Jika nantinya pelaku 

usaha kurang bias mempromosikan produknya, maka tawaran yang 

dilakukan oleh pelaku usaha ini menjadi tida diminati oleh para 

pelanggan dan konsumen. Marketing mix dibagi menjadi dua bagian 

yatu penawran (offering) yang bersifat product dan price, serta (access) 

yang berupa place dan promotion. Marketing mix ini merupaka salah 

satu cara dalam perusahaan untuk meningkatkan suatu produk.36

G. Penelitian Terdahulu

Menurut karya ilmiah yang ditulis oleh Dimas Hendika Wibowo, 

Zainul� Arifin,� Sunarti� yang� berjudul� “� Analisis� Strategi� Pemasaran�

Untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM ( studi kasus batik diajeng 

Solo)� “.� Peneliti� memakai� penelitian� kualitatif.� Tempat� penelitian�

dilakuan di Batik Diajeng Solo. Teknik dalammpengumpulan data

melalui kegiatan,ddokumentasi,wwawancara dannobservasi. 

36 HermawaniKartajaya, iOniMarketingiMix, (Bandungi: iPT MzaniPustaka,2006), halb28-29
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Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekerang 

terletak dalam penggunaan jenispppenelitian yaitu 

deskriptifggkualitatifffdengan pengumpulandata memlalui 

observasiddan wawancara.37

Menurut�karya� ilmiah�Afrida�Putritama� yang�berjudul� “Penerapa�

Etika Bisnis Islam Di Dalam Industri PerbankanSSyariah”

dalamMpenelitian diambil dari objek penelitian industry perbankan

syariah. Tekhnik yang penguumpulan data dokumen dan analisi data 

menggunakan maetode kualitatif. Dalam penelitiaan ini membahas 

tentang pengawasan peneraoan etika bisnis islam dalam industry 

keungan syariah, dalam menerapkan etika bisnis islam industri 

keuangan syariah dan tindakan untuk mengalahkan kesulitan-kesulitan 

dalam tantangan tersebut. Persamaan dari penelitian terdahulu dan 

yang sekarang dari metode penelitianya yang menggunakan metode 

kualitatif.38

Menurut karya ilmiah Nurul Mubarik dan Eriza Yolanda Maldina 

yang� berjudul� “� strategi� pemasaran� islam� dalam� untuk meningkatkan 

penjualan pada butik calista”.� Teknik� pengumpulan� dataddalam 

penelitian ini yaitu dengan metode kualitatif. Dalam pembahasan ini 

membahas tentang strategi pemsaran islami yang terdiri dari beberapa 

karakteristik. Untuk mengenali karakteristik pasar dan sturuktur pasar 

37 DimasiHendikaiWibowo, iAnalisis sratetgiipemasaran untuk meningkatakn dayaisaingiUMKM 
(studiikasus padaibatikidiajengisolo), JurnaliAdministrasiiBisnis Vol. i29 (1) 2015.
38 AfridaiPutritama, ipenerapaniEtiikaiBisnisiIslamiDalamiIndustri PerbankaniSyariah, iJurnal 
NominaliVol. i7 (1), 2018
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sangatlah menguntungkan bagi perusahaan. Yang menjadi kesamaan 

dari penelitian terdahulu dengan yang sekarang yaitu metode 

kualitatif.39

Menurut�karya� ilmiah�Septi�Budi�Utami� yang� berjudul� “� strategi

pengusaha tahu untuk menghadapi persaingan antar pengusaha 

perspektif etika bisnis islam (studi pada industry tahu desa Limbangan, 

Kutasari,�Purbalingga)”.�Metode�yang digunakan yaitu dengan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian obsevasi dan wawancara. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengusaha tahu dalam menghadapi 

persainganantar pengusaha yang ada di desa Limbangan dilakukan 

dalam bentuk penetapan harga, penempatan tempat pemasaran, 

promosi yang dilakukan serta proses produksi. Penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang sama-sama memiliki metode yang sama 

yaitu dengan metode kualitatif.40

Menurut karya ilmiah Ajir Firmansyah� “analisis� implementasi�

strategi marketing mix pada manajemen pemasaran supermarket tip top 

dari perspektif etika bisnis islam (studi kasus pada supermarket tip top 

Rawamangun). Metode yang digunan yatitu kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif-normatif. Penelitian ini menunjukkan strategi 

marketing mix yang di terapkan di supermarket TIP TOP sudah sesuia 

dengan etika bisnis. Dilihat dari adanya penyimpangan yang melanggar 

39 ErizaiYolandaiMaldina, Jurnal Skripsi, istrategiipemasaraniislamidalamimeningkatkan 
penjualanipadaibutikicalista, 2018
40 Septa BudiiUtami, Strategiipengusahaitahu untukimenghadapiipersaingan antaripengusaha 
perspektifietika bisnisiislam (studi padaiindustryitahu DesaiLimbangan, iKutasari, iPurbalingga),
jurnalipenelitian, IainiPurwokerto, 2016
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dari prinsip etika bisnis islam pada manajemen pemasraan supermarket 

TIP TOP.41

Menurut karya ilmiah Liza Rahmawati yang berjudl�“�pemasaran

perumahan PT. Jaya Muda perkasa Riau bertuah menurut tinjuan 

ekonomi� islam.”�Metode� penelitian� ini�menggunakan� kualitatif.�Hasil�

penelitian menunjukan bahwa pemasaran yang dilakukan belum sesuai 

dengan prinsip ekonomi islam. Karena perusahaan hanya memikirkan 

keuntungan bagi pihak perusahaan saja tanpa memikirkan keuntungan 

bagi piha perusahaan saja, tanpa memikirkan apa yang diinginkan 

konsumen.42

41 AjiriFirmansyah, analisisiimplementasiistrategiimarketingimix padaimanajemenipemasaran 
supermarketitip topidari perspektifietika bisnisiislam (studiikasusipadaisupermarketitip 
topiRawamangun), jurnal penelitian, UIN Jakarta, 2015
42 LizaiRahmawati, pemasaraniperumahaniPT. iJayaiMudaiperkasa Riauibertuah menurutitinjuan 
ekonomiiislam, jurnalipenelitian, UniversitasiIslamiNegeriiSultaniSyarifiKasimiRiau,2012
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H. Kerangka Konseptual

Gambar 2.1 

 

Pada bagan di atas bisa lebih menjabarkan bahwa pelaku usaha distributor 

ikan konsumsi yang berperannsebagaipppenyalur dari ikannnnelayan dan 

pendistrbusian kepadaaaparakkkonsumen maupun masyrakat yang telah bekerja 

atau berprofesi sebagai nelayan. 

NELAYAN

Pengepul di TPI ( tempat pelelangan ikan)

Distributor ikan konsumsi ikan di TPI ( 

Tempat Pelalangan Ikan Prigi)

KONSUMEN PENGECER

Konsumen Penjuan Sayur Keliling


